Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Aks r%grtoar digital dan gerakan sosial: candlelight movements di
Korea Selatan pada tahun 2008 = Dlgltal_lzed action repertoires and
social movement: South Korea's candlelight movements in 2008
Aqila Deviatika, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20480558& | okasi=lokal

Skripsi ini bertujuan untuk melihat bagaimana aksi repertoar digital berperan dalam membentuk sebuah aksi
gerakan sosial beserta strateginya dalam kasus Candlelight Movements tahun 2008 di Korea Selatan.
Menurut Charles Tilly sebuah gerakan sosial membutuhkan aksi repertoar yang menekankan kepada
inovasi-inovas strategi. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, aks repertoar
turut mengembangkan strateginya kepada pemanfaatan media-mediainternet. Strategi yang tergolong
inovatif tersebut tepat dilakukan di Korea Selatan sebagaimana negara tersebut menduduki peringkat
tertinggi dunia dalam angka penggunaan internet diawal tahun 2000-an. Kasus Candlelight Movements
tahun 2008 ini dianalisa melalui teori aksi repertoar digital (digitalized action repertoires). Teori aksi
repertoar digital yang digagas oleh Jeroen Van Laer dan Peter Van Aelst memercaya bahwa kehadiran
mediainternet memudahkan pelaksanaan aksi dalam segi pembagian informasi dan mobilisasi.

Untuk melakukan penelitian ini, digunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus.
Berdasarkan konsep aksi <em>repertoar digital, Candlelight Movements tahun 2008 digolongkan sebagai
gerakan sosial yang didukung penuh oleh media internet (internet-supported). Rangkaian strategi dalam
tahap sebelum melaksanakan aksi tersebut menunjukkan tingkat partisipas masyarakat yang tinggi. Aks
repertoar digital berimplikas kepada partisipan dari Candlelight Movements tahun 2008 yang beragam dan
terbesar sepanjang sejarah Korea Selatan. Serta, menggambarkan komitmen masyarakat sipil yang cukup
tinggi atas keikutsertaan mereka dalam proses politik di Korea Selatan.

<hr><i>This paper aims to assess how digitalized action repertoires has helped in shaping social movement
and its strategies in the case of South Koreas Candlelight Movementsin 2008. Charles Tilly suggests a
notion of repertoires of action, which means social movement needs of innovative sets of strategies. In this
digital age, the repertoires of action expanded it strategies into the role of internet media. Such innovative
strategies was perfectly in line with South Koreas internet traffic ranking as the highest in the world in the
early 2000s. The 2008s Candlelight Movements would be analysed through digitalized action repertoires
theory proposed by Jeroen Van Laer dan Peter Van Aelst. Both theorists believe that the present of internet
media would help the society to build relations, mobilizations, and collecting informations. In the end, the
relations that were built on the internet would easily shape the movement.

This research was conducted by using a qualitative method and a case study approach. According to the
theory, the 2008s Candlelight Movement can be classified as social movement which was entirely internet
supported. The digitalized action repertoires which happened before the movement showed the high
threshold of peoples participation in political process in South Korea. It aso impacted the Candlelight
Movements to became the biggest and longest movement in the history of South Koreas democracy. </i>
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